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Pendahuluan
URGENSI & TEMUAN LAPANGAN

Tantangan Psikologis & Self-Efficacy Parenting ABK
Tingginya tekanan emosional orang tua dan guru dalam pengasuhan anak berkebutuhan khusus.

Kompleksitas Pengasuhan

Stres & Kecemasan Tinggi: Beban pengasuhan intensif dan ketidakpastian strategi 

tumbuh kembang.

Dampak Peran Guru & Orang Tua: Keraguan kemampuan menurunkan kualitas 

interaksi dan pengasuhan.

Kebutuhan Utama: Kesiapan mental serta keyakinan diri (self-efficacy) yang 

memadai.

54%

43%

Temuan CNA SLB Aisyiyah Porong: Guru & orang tua mengalami keraguan

mengasuh dan kesulitan menentukan strategi yang tepat.

Self-Efficacy Rendah (Studi 1)

Temuan Lumbanbatu & Ambarita pada mayoritas orang 
tua dan guru ABK.

Orang Tua Kategori Rendah (Studi 2)

Riset Albintary et al. memperkuat fakta keraguan 
mengasuh ABK.
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Pendahuluan
Psikoedukasi Penguatan Self-Efficacy Parenting
Mengintegrasikan peran orang tua dan guru menuju pengasuhan yang tangguh dan adaptif.

1. Kesenjangan Riset Terdahulu

Studi terdahulu mayoritas hanya berfokus pada orang tua. Penelitian ini mengintegrasikan peran guru 
dan orang tua secara simultan.

2. Efektivitas Intervensi Psikoedukasi

Pemberian informasi, keterampilan praktis, serta strategi regulasi emosi untuk meningkatkan 
kepercayaan diri dalam mengasuh ABK.

3. Target Utama di SLB Aisyiyah Porong

Membentuk orang tua & guru yang tangguh melalui penguatan self-efficacy parenting guna 
mengoptimalisasi tumbuh kembang anak.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah psikoedukasi efektif dalam

meningkatkan self-efficacy parenting pada

orang tua dan guru anak berkebutuhan

khusus ?
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Metode

Rancangan, Subjek & Instrumen Riset
Pendekatan kuantitatif eksperimental untuk menguji efektivitas psikoedukasi.

Desain Eksperimen

Pendekatan Pre-Eksperimental dengan skema One-

Group Pretest-Posttest Design.

O₁ (Pretest) → X (Intervensi) → O₂ (Posttest)

Subjek & Sampling

Total 25 Peserta terdiri dari orang tua dan guru ABK 

di SLB Aisyiyah Porong.

Teknik Sampling Jenuh (Total Populasi)

Instrumen Ukur

Kuesioner 15 butir pertanyaan ("iya"/"tidak") 

mengukur self-efficacy parenting.

Reliabilitas Tinggi (α = 0.813)
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Tahapan

Tahapan Kegiatan & Teknik Analisis Data
Pelaksanaan sistematis 3 tahap dan evaluasi terukur menggunakan perangkat lunak statistik.

Perangkat Lunak JASP v0.18.1.0

Persiapan

• Survei & wawancara awal

• Analisis kebutuhan peserta

• Penyusunan modul materi

Pelaksanaan

• Penyampai materi interaktif

• Diskusi kelompok mendalam

• Sesi tanya jawab & studi kasus

Evaluasi

• Pengisian posttest kuesioner

• Evaluasi pemahaman peserta

• Analisis tingkat keberhasilan

TAHAP 1 Sebelum Kegiatan TAHAP 2 Saat Kegiatan TAHAP 3 Setelah Kegiatan

Pengolahan & Analisis Data Statistik

Menguji perbedaan signifikan antara skor pretest (O₁) dan posttest (O₂).
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Hasil
Peningkatan Skor Self-Efficacy Parenting
Perbandingan rata-rata skor kuesioner sebelum (pre-test) 
dan sesudah (post-test) intervensi.

Grafik Perbandingan Rata-Rata Skor (N=25)

Seluruh 25 peserta mencapai skor rata-rata maksimal (15.00) setelah mengikuti

psikoedukasi.

RATA-RATA PRE-TEST (O₁)

SD = 0.385

RATA-RATA POST-TEST (O₂)

SD = 0.210

RATA-RATA KENAIKAN

+25.4% Efektivitas

11.96 / 15

15.00 / 15

+3.04 Poin

Pre-Test 11.96

Post-Test 15.00 (Maksimal)
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Hasil
Signifikansi Dampak Intervensi
Pengujian statistik membuktikan efektivitas psikoedukasi secara signifikan.

Interpretasi: Nilai p = 0.948 (> 0.05) menunjukkan bahwa data skor terdistribusi 

normal dan layak untuk diuji statistik lanjut.

Interpretasi: Nilai p < 0.001 membuktikan adanya perbedaan yang sangat signifikan 

pada tingkat self-efficacy peserta sebelum dan sesudah kegiatan.

Kesimpulan Utama Penelitian

Program psikoedukasi terbukti sangat efektif dalam meningkatkan keyakinan diri (self-efficacy parenting) orang tua dan guru ABK di SLB Aisyiyah Porong.

Shapiro-Wilk & Kolmogorov-Smirnov
Paired Samples Test (Pre vs Post)Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov (p) 0.948 (> 0.05)

Shapiro-Wilk (W) 0.843 (p = .001)

Uji Hipotesis (T-Test)

Nilai T / W Test 25.215

Signifikansi (p-value) < 0.001 (< 0.05)
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Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa intervensi psikoedukasi efektif meningkatkan *self-efficacy parenting* pada orang tua dan 

guru anak berkebutuhan khusus secara signifikan. Peningkatan ini tidak hanya berdampak pada aspek kognitif berupa

bertambahnya pengetahuan dan strategi pengasuhan, tetapi juga menguatkan aspek afektif dan perilaku. Pengasuh menjadi

lebih percaya diri, siap secara emosional, serta mampu menerapkan pola asuh yang lebih adaptif dan responsif. Efektivitas ini

didukung oleh proses pembelajaran sosial dan diskusi kelompok selama intervensi yang memperkuat kesiapan psikologis

peserta dalam menghadapi tantangan pengasuhan.

Secara keseluruhan, *self-efficacy parenting* yang tinggi terbukti menjadi fondasi krusial dalam mengelola stres, mengendalikan

emosi, dan mencegah kelelahan psikologis saat mengasuh anak berkebutuhan khusus. Melalui pemahaman materi serta

pertukaran pengalaman antarpeserta, psikoedukasi berhasil membangun keyakinan diri orang tua dan guru dalam mengambil

keputusan pengasuhan yang tepat. Dampak positif ini pada akhirnya meningkatkan kualitas interaksi dan pengasuhan secara

menyeluruh untuk mendukung tumbuh kembang anak secara optimal.
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Temuan Penting Penelitian

Temuan penting penelitian ini membuktikan bahwa intervensi psikoedukasi secara signifikan
mampu meningkatkan *self-efficacy parenting* pada orang tua dan guru anak
berkebutuhan khusus (ditunjukkan oleh peningkatan rata-rata skor dari 11,96 menjadi 15,00 
dengan *p-value* < 0,001). Peningkatan kepercayaan diri dan keyakinan pengasuhan ini
terjadi secara menyeluruh—meliputi dimensi kognitif (pengetahuan strategi pengasuhan), 
afektif (kematangan emosional dan pengelolaan stres), hingga perilaku (penerapan pola
asuh yang lebih adaptif dan responsif)—sehingga psikoedukasi terbukti menjadi metode yang 
efektif dan aplikatif untuk mengoptimalisasi kualitas pengasuhan ABK di lingkungan sekolah
maupun rumah.
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Manfaat Penelitian

• Manfaat Teoritis
• Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu psikologi

dan pendidikan khusus dengan memperkaya literatur serta kajian mengenai self-efficacy 
parenting, khususnya dalam konteks pengasuhan dan pendampingan anak
berkebutuhan khusus (ABK). Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memperkuat teori
pembelajaran sosial (social learning) dan intervensi psikologis, terutama dalam
menjelaskan bahwa intervensi berbasis psikoedukasi dan pembelajaran sosial dapat
meningkatkan keyakinan diri (self-efficacy) serta kesiapan psikologis pengasuh, baik
dalam aspek kognitif, afektif, maupun perilaku. Penelitian ini juga memberikan gambaran
yang lebih holistik dan kolaboratif mengenai efektivitas psikoedukasi dengan melibatkan
dua subjek utama, yaitu orang tua dan guru, secara terintegrasi. Dengan demikian, hasil
penelitian dapat menjadi referensi ilmiah baru sekaligus mengisi kesenjangan penelitian
terdahulu yang umumnya lebih banyak berfokus pada peran orang tua saja dalam
pengasuhan dan pendampingan anak berkebutuhan khusus.
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Manfaat Penelitian

• Manfaat Praktis
• Bagi Orang Tua dan Guru ABK: Meningkatkan pengetahuan, kepercayaan diri, 

kesabaran, dan keterampilan praktis dalam mengelola emosi serta menentukan
strategi pengasuhan dan pembelajaran yang tepat serta adaptif sesuai
kebutuhan spesifik anak.

• Bagi Sekolah/SLB (khususnya SLB Aisyiyah Porong): Menjadi acuan dalam
merancang program pendampingan, pelatihan, dan layanan bimbingan
psikologis yang berkelanjutan bagi staf pengajar dan wali murid guna
menciptakan lingkungan inklusif yang saling mendukung.

• Bagi Peneliti Selanjutnya dan Praktisi Psikologi: Menjadi modul atau panduan
acuan dalam merancang program intervensi psikologis berbasis psikoedukasi
yang lebih luas untuk populasi pengasuh ABK di berbagai lembaga pendidikan
khusus lainnya.
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